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Life is too short to wake up with regrets. 
Love the people who treat you right & forget the ones who don’t 
Believe the everything happens for a reason. 
If you get a chance – take it 
If  it changes your life – let it 
Nobody said life would be easy 
They just promised 
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Latar belakang: Dermatitis Kontak Akibat Kerja (DKAK) merupakan 
peradangan pada kulit yang disebabkan oleh adanya alergen atau bahan iritan dari 
lingkungan kerja yang kontak dengan tubuh. Salah satu penyebabnya adalah 
lateks, karena lateks merupakan bahan utama dalam sarung tangan. Hal ini 
disebabkan oleh semakin meningkatnya penggunaannya sehingga memicu 
peningkatan kejadian penyakit kulit pada tenaga kesehatan, terutama dermatitis 
kontak akibat kerja 
 
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan frekuensi 
penggunaan sarung tangan lateks dengan kejadian dermatitis kontak akibat kerja 
pada tenaga kesehatan di RSUD Sukoharjo. 
 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan crossectional dengan teknik  
purposive sampling di RSUD Sukoharjo 
 
Hasil: Dari sampel 55 tenaga kesehatan terdiri atas pemakaian 1-4 pasang per hari 
4,8% mengalami DKAK. Pemakaian > 4 pasang per hari 82,35% mengalami 
DKAK. Dianalisis dengan chi-square (x
2
) di dapatkan x
2
 = 0,000 dan p = < 0,05. 
Maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
Kesimpulan: Terdapat terdapat hubungan frekuensi penggunaan sarung tangan 
lateks dengan kejadian dermatitis kontak akibat kerja pada tenaga kesehatan di 
RSUD Sukoharjo. 
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Backgrounds: Occupational Contact Dermatitis (OCD) is an injuries on skin 
resulted by allergent or irritant substances from working environment with contact 
on body. One of the cause are latex because latex is the primary materials for 
handscoon. It resulted by the increasing use so that it triggered the occurrence of 
skin disease on healthcare officers, specifially occupational contact dermatitis.  
 
Objectives: The purpose of this research is to know the relationship between 
frequency of latex handscoon using and occupational contact dermatitis on 
healthcare officers in Sukoharjo Hospital.  
 
Method: This research used cross-sectional design with purposive sampling 
technique in Sukoharjo Hospital.  
 
Results: Of 55 samples of healthcare officers consisted latex handscoon 1-4 
peers/day 4.8% having OCD. Latex handscoon using > 4 peers/day 82.35% 
having OCD. Analyzed using chi-square (x
2
), there obtained x
2
 = 0.000 and p < 
0.05. Then H0 was rejected and H1 was accepted.  
 
Conclusion: There is a relation between frequency of latex handscoon using with 
occupational contact dermatitis on healthcare officers in Sukoharjo Public 
Hospital.  
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